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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

1. Terdapat pengaruh perkembangan usaha mikro (dilihat dari segi modal, omset 

dan keuntungan usaha) di Kalasan sebelum dan sesudah menjadi nasabah 

pembiayaan musyarakah KSPPS Bina Warga Sejahtera.  Segi modal usaha 

terdapat perbedaan sebelum dan sesudah menerima pembiayaan  musyarakah 

dari  KSPPS Bina Warga Sejahtera sebesar Thitung  -6,381 dengan nilai 

signifikasi 0,000 < 0,05. Segi omset terdapat perbedaan sebelum dan sesudah 

menerima pembiayaan musyarakah dari KSPPS Bina Warga Sejahtera sebesar 

Thitung -9,327 dengan nilai signifikasi 0,000 < 0,05. Segi keuntungan usaha 

terdapat perbedaan sebelum dan sesudah menerima pembiayaan musyarakah 

dari KSPPS Bina Warga Sejahtera sebesar T hitung -2,453 dengan nilai signifikasi 

0,017 < 0,05. 

2. Terdapat perbedaan perkembangan usaha (dilihat dari segi modal, omset dan 

keuntungan usaha) di Kalasan yang menjadi nasabah pembiayaan musyarakah 

KSPPS Bina Warga Sejahtera. Segi modal usaha sebelum menerima 

pembiayaan musyarakah paling dominan (terbanyak) pada kisaran Rp 

1.000.000,- sampai Rp 20.000.000,- sebesar 41,7%. Setelah menerima 

pembiayaan, terjadi penurunan presentase sebesar 26,7%. Segi omset sebelum 
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menerima pembiayaan musyarakah paling dominan (terbanyak) pada kisaran 

Rp 6.000.000,- sampai 10.000.000,- sebesar 38,2%. Setelah menerima 

pembiayaan musyarakah, terjadi perbedaan omset dimana paling dominan pada 

kisaran Rp 11.000.000,- sampai Rp15.000.000,- sebesar 36,7%. Segi 

keuntungan usaha sebelum menerima pembiayaan musyarakah paling dominan 

(terbanyak) pada kisaran Rp 6.000.000,- sampai 10.000.000,- sebesar 33,3%. 

Namun setelah menerima pembiayaan musyarakah, keuntungan usaha paling 

dominan (terbanyak) tetap pada kisaran Rp 6.000.000,- sampai 10.000.000,- 

sebesar 28,3% dan terjadi peningkatan pada kisaran Rp 21.000.000,- sampai Rp 

25.000.000,- dari 0 ke 10,0% serta pada kisaran lebih dari Rp 25.000.000,- 

terjadi peningkatan dari 0 ke 3,3%. 

 

B. Saran  

1. Bagi Lembaga Keuangan Syariah 

Penelitian ini dapat menjadi gambaran informasi bagi lembaga keuangan 

syariah dan pihak-pihak terkait untuk lebih memaksimalkan produknya terutama 

pada produk pembiayaan musyarakah agar lebih produktif karena pertumbuhan 

UMK terutama pada usaha mikro sangat membutuhkan permodalan usaha.  
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2. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan agar lebih memahami 

bagaimana pengaruh perkembangan usaha UMK terutama pada usaha mikro 

sebelum dan sesudah menerima pembiayan musyarakah dari instansi keuangan 

syariah. 

3. Bagi Pengembang Ilmu Pengetahuan 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya yang 

lebih mendalam khususnya tentang analisis perkembangan usaha mikro sebelum dan 

sesudah menerima pembiayaan musyarakah. 


